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ABSTRAK 

 

Jaringan sensor nirkabel (JSN) adalah jaringan yang terdiri dari sejumlah besar 

sensor nirkabel yang didistribusikan ke suatu area untuk mendeteksi dan mengukur 

berbagai parameter lingkungan. Jaringan sensor nirkabel (JSN) membutuhkan 

efisiensi energi tinggi karena daya baterai yang terbatas. Permasalahan utama yang 

diangkat peningkatan efisiensi penggunaan energi melalui metode fuzzy. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi konsumsi energi pada JSN, memahami 

pengaruh penerapan protokol routing berbasis fuzzy. Manfaat penelitian diharapkan 

dapat memberikan pemahaman lebih baik mengenai dampak penerapan protokol 

fuzzy pada efisiensi energi dalam JSN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode fuzzy dalam simulasi menghasilkan penghematan energi yang 

signifikan dibandingkan metode non-fuzzy. Secara rata-rata, konsumsi energi per 

cluster pada simulasi pertama adalah 1,128 mJ tanpa fuzzy dan 0,094 mJ dengan 

fuzzy. Penghematan energi berkisar antara 85% hingga 92% dalam berbagai 

simulasi. Hal ini menunjukkan bahwa metode fuzzy mampu mengurangi konsumsi 

energi secara signifikan dan memperpanjang masa pakai jaringan sensor.  

Kata Kunci: Jaringan Sensor Nirkabel, Routing Protokol, Fuzzy Logic, Fuzzy 

Mamdani 
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Royhan Jordy (09011382025112) 

Dept. Of Computer System, Faculty of Computer Science, Sriwijaya University 
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ABSTRACT 

Wireless Sensor Network (WSN) consists of numerous wireless sensors distributed 

across an area to detect and measure various environmental parameters. WSN 

requires high energy efficiency due to the limited battery power of each sensor. The 

primary issue addressed is enhancing energy efficiency through the fuzzy method. 

This study aims to improve energy consumption efficiency in WSN, focusing on the 

impact of applying a fuzzy-based routing protocol. The study is expected to provide 

a better understanding of the effects of implementing the fuzzy protocol on energy 

efficiency in WSN. The results show that the application of the fuzzy method in 

simulations produces significant energy savings compared to the non-fuzzy method. 

On average, energy consumption per cluster in the first simulation is 1.128 mJ 

without fuzzy and 0.094 mJ with fuzzy. Energy savings range from 85% to 92% 

across various simulations. This demonstrates that the fuzzy method can 

significantly reduce energy consumption and extend the lifespan of sensor networks. 

Keywords: Wireless Sensor Network, Routing Protocol, Clustering, Fuzzy Logic, 

Fuzzy Mamdani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Jaringan sensor nirkabel (JSN) terdiri dari ribuan node sensor kecil yang 

digunakan dalam berbagai aplikasi pemantauan untuk mendeteksi kondisi 

lingkungan. JSN mengumpulkan dan mengelola data yang terdeteksi dan 

mengirimkannya ke base station (BS). Karena terbatasnya daya baterai pada node 

sensor, diperlukan teknik pengumpulan dan transmisi data yang optimal  agar 

jaringan sensor dapat berfungsi seiring waktu  panjang.  

Protokol perutean untuk konservasi energi dalam jaringan sensor nirkabel 

(JSN) menggunakan teknik fuzzy yang ditingkatkan adalah solusi yang  membantu 

mengatasi tantangan pengelolaan sumber daya energi sensor yang terbatas  dalam 

jaringan. Jaringan nensor nirkabel (JSN), sensor seringkali memiliki sumber  energi 

yang terbatas dan mahal untuk diganti serta diisi ulang. Masalah pada JSN 

mencakup penggunaan energi yang tidak efisien, yang dapat mempercepat 

pengurasan baterai sensor dan memperpendek masa pakai jaringan secara 

keseluruhan.  

Solusi yang memanfaatkan protokol perutean untuk mengelola sumber daya 

energi secara efisien sangat penting untuk memastikan kelangsungan jaringan. 

Dengan menggunakan teknik logika fuzzy yang ditingkatkan, solusi perutean dapat 

disesuaikan dengan kondisi dinamis lingkungan Jaringan sensor nirkabel (JSN) dan 

karakteristik sumber  energi masing-masing sensor. Dengan menggunakan logika 

fuzzy, sistem dapat mengambil keputusan berdasarkan penilaian yang tidak jelas 

atau tidak pasti terhadap kondisi jaringan seperti sisa daya, kepadatan lalu lintas, 

dan kondisi lingkungan. [1] 
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Keunggulan logika fuzzy dalam konteks ini antara lain kemampuannya 

menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas  sistem  tidak terstruktur.Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kondisi lingkungan dan tingkat energi 

yang berfluktuasi, protokol routing logika fuzzy dapat membantu  membuat 

keputusan yang lebih adaptif dan efisien. Fuzzy yang ditingkatkan merupakan 

pengembangan lebih lanjut atau penyempurnaan dari teknik logika fuzzy 

tradisional. Salah satu tujuan utama  pengembangan fuzzy yang ditingkatkan adalah 

untuk meningkatkan akurasi, fleksibilitas, dan kinerja  sistem yang menggunakan 

prinsip logika fuzzy. 

 Peningkatan tersebut dapat dicapai melalui berbagai pendekatan. Salah satu 

kemungkinannya adalah  meningkatkan akurasi model logika fuzzy.Hal ini dapat 

dicapai dengan menggunakan lebih banyak data saat menentukan fungsi 

keanggotaan dan aturan fuzzy, sehingga model dapat menghasilkan hasil yang lebih 

akurat. Selain itu, optimalisasi algoritma fuzzy juga menjadi fokus 

mengembangkan algoritma fuzzy yang ditingkatkan. Penggunaan algoritma yang 

lebih efisien dan canggih dapat  meningkatkan kinerja sistem logika fuzzy. Hal ini 

mencakup penggunaan teknik seperti pengoptimalan parameter, penggunaan 

algoritma genetika, atau  penggunaan teknik pembelajaran mesin untuk 

meningkatkan kecerdasan sistem. [2] 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana metode fuzzy dapat ditingkatkan dan diintegrasikan ke 

dalam protokol routing untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

energi? 

2. Bagaimana penerapan protokol routing mempengaruhi konsumsi 

energi pada Jaringan Sensor Nirkabel (JSN)? 

3. Bagaimana hasil analisis konsumsi energi pada protokol routing? 

 

1.3. TUJUAN 

1. Meningkatkan efesiensi penggunaan energi dalam Jaringan Sensor 

Nirkabel (JSN) dengan mengintegrasikan metode fuzzy ke dalam 

protokol routing. 

2. Memahami dampak dari penerapan protokol routing terhadap konsumsi 

energi dalam Jaringan Sensor Nirkabel (JSN). 

3. Menganalisis serta mengevaluasi konsumsi energi yang dihasilkan 

menggunakan metode fuzzy. 

1.4. MANFAAT 

1. Membantu mengembangkan protokol routing yang efisien dalam 

penggunaan energi dengan menggunakan metode fuzzy. 

2. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana protokol 

routing mempengaruhi konsumsi energi di dalam Jaringan Sensor 

Nirkabel (JSN). 

3. Membantu penerapan metode fuzzy dalam meningkatkan kinerja 

protokol routing dalam hal penghematan energi. 
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1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan, tujuan, 

manfaat, dan sistematika penulisan penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang penelitian terkait dengan penelitian yang dilakukan, 

teori yang mendukung, dan rangkuman dari kajian Pustaka   

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini membahas tentangh data set yang digunakan untuk penelitian, 

perangkat yang digunakan, blok diagtam, serta metodologi yang digunakan 

untuk melakukan penelitian.  

 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang proses penelitian yang dilakukan serta penjelasan dari 

penelitian yang dilakukan.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN   

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan penelitian dari yang dilakukan 

serta saran dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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